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Abstrak
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh customer experience, kualitas pelayanan, dan promosi terhadap kepuasan pelanggan pada Event Organizer MTRSWN. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei terhadap 100 pelanggan yang dipilih menggunakan teknik sampel jenuh. Data dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert dan dianalisis menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa customer experience, kualitas pelayanan, dan promosi masing-masing berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan. Secara simultan, ketiga variabel tersebut juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan pengalaman pelanggan, kualitas pelayanan, dan efektivitas promosi menjadi faktor penting dalam meningkatkan kepuasan pelanggan pada industri event organizer.
Kata kunci: Customer Experience, Kualitas Pelayanan, Promosi, Kepuasan Pelanggan. sederhanakan dalam bentuk abstrak untuk jurnal 
Abstract
This study aims to analyze the influence of customer experience, service quality, and promotion on customer satisfaction at the MTRSWN Event Organizer. The study used a quantitative approach with a survey method of 100 customers selected using a saturated sampling technique. Data were collected through a Likert-scale questionnaire and analyzed using multiple linear regression. The results showed that customer experience, service quality, and promotion each had a significant influence on customer satisfaction. Simultaneously, these three variables were also shown to have a significant influence on customer satisfaction. These findings indicate that improving customer experience, service quality, and promotional effectiveness are important factors in increasing customer satisfaction in the event organizer industry.
Keywords: Customer Experience, Service Quality, Promotion, Customer Satisfaction. Simplify in abstract form for journals






PENDAHULUAN 

Perkembangan industri jasa yang semakin kompetitif menuntut perusahaan tidak hanya menyediakan layanan yang berkualitas secara fungsional, tetapi juga mampu menciptakan pengalaman pelanggan yang positif. Dalam sektor event organizer, kepuasan pelanggan menjadi indikator penting keberhasilan perusahaan karena layanan yang diberikan bersifat tidak berwujud, berbasis proyek, serta sangat bergantung pada interaksi layanan selama proses penyelenggaraan acara. Kepuasan pelanggan tidak hanya memengaruhi keberlanjutan hubungan jangka panjang, tetapi juga berdampak pada loyalitas, rekomendasi dari mulut ke mulut, serta citra perusahaan di pasar jasa yang semakin dinamis. Oleh karena itu, pengelolaan faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan pelanggan menjadi aspek strategis dalam mempertahankan daya saing perusahaan jasa.
Salah satu faktor yang semakin mendapat perhatian dalam pemasaran jasa adalah customer experience, yaitu pengalaman menyeluruh pelanggan yang terbentuk melalui seluruh interaksi dengan perusahaan sebelum, selama, dan setelah layanan diberikan. Selain itu, kualitas pelayanan tetap menjadi fondasi utama dalam pembentukan kepuasan pelanggan. Dimensi kualitas pelayanan yang meliputi keandalan, daya tanggap, jaminan, empati, dan bukti fisik (Parasuraman, Zeithaml, & Berry, 1988) merupakan elemen penting dalam menilai kinerja layanan. Di sisi lain, promosi berperan sebagai sarana komunikasi pemasaran yang membentuk ekspektasi awal pelanggan terhadap layanan yang akan diterima. Ketidaksesuaian antara janji promosi dan realisasi layanan berpotensi menimbulkan ketidakpuasan pelanggan, sedangkan promosi yang informatif dan realistis dapat memperkuat persepsi positif terhadap perusahaan.
Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji pengaruh customer experience, kualitas pelayanan, dan promosi terhadap kepuasan pelanggan, sebagian besar penelitian dilakukan pada sektor perbankan, perhotelan, dan pariwisata, sementara kajian pada industri event organizer masih relatif terbatas, khususnya pada skala usaha menengah. Padahal, karakteristik layanan event organizer memiliki kompleksitas yang unik karena bersifat temporer, berbasis proyek, serta melibatkan banyak pihak dalam pelaksanaan layanan. Keterbatasan kajian empiris yang menguji ketiga variabel tersebut secara simultan dalam konteks event organizer menunjukkan adanya celah penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut.
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh customer experience, kualitas pelayanan, dan promosi terhadap kepuasan pelanggan pada Event Organizer MTRSWN. Secara khusus, penelitian ini mengkaji: (1) pengaruh customer experience terhadap kepuasan pelanggan, (2) pengaruh kualitas pelayanan terhadap kepuasan pelanggan, dan (3) pengaruh promosi terhadap kepuasan pelanggan. Hasil penelitian diharapkan memberikan kontribusi empiris dalam pengembangan literatur pemasaran jasa serta menjadi dasar pertimbangan manajerial bagi perusahaan event organizer dalam meningkatkan kepuasan pelanggan melalui pengelolaan pengalaman pelanggan, kualitas layanan, dan strategi promosi yang lebih efektif
Rumusan Masalah 
1. Apakah customer experience yang dirasakan pelanggan berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat kepuasan
2. Apakah kualitas pelayanan berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan pelanggan pada Event Organizer MTRSWN?
3. Apakah promosi berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan pelanggan pada Event Organizer MTRSWN
Tujuan Penelitian 
1. Menguji dan mengetahui bukti yang empiris pengaruh customer experience terhadap kepuasan pelanggan pada Event Organizer MTRSWN.
2. Menguji dan mengetahui bukti yang empiris pengruh kualitas pelayanan terhadap kepuasan pelanggan pada Event Organizer MTRSWN.
3. [bookmark: _Toc221263927]Menguji dan mengetahui bukti yang empiris pengaruh promosi terhadap kepuasan pelanggan pada Event Organizer MTRSWN.
 Kerangka Konseptual 

METODE


Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk menganalisis pengaruh customer experience, kualitas pelayanan, dan promosi terhadap kepuasan pelanggan pada Event Organizer MTRSWN. Objek penelitian adalah pelanggan yang pernah menggunakan jasa Event Organizer MTRSWN di Surakarta. Populasi penelitian berjumlah 100 pelanggan dan seluruh populasi dijadikan sampel menggunakan teknik sampel jenuh (sensus). Responden dipilih berdasarkan kriteria: pernah menggunakan jasa minimal satu kali, terlibat dalam proses pelaksanaan acara, serta pernah menerima informasi promosi dari event organizer

Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelanggan yang pernah menggunakan jasa event organizer yang menjadi objek penelitian pada periode Januari 2024 – Januari 2025, dengan jumlah sebanyak 100 pelanggan. Populasi mencakup pelanggan individu maupun organisasi yang menggunakan jasa event organizer untuk berbagai jenis kegiatan, baik acara pribadi, sosial, maupun korporasi. Pelanggan dipilih sebagai populasi karena merupakan pihak yang secara langsung merasakan customer experience, kualitas pelayanan, serta aktivitas promosi perusahaan, sehingga mampu memberikan penilaian yang objektif terhadap tingkat kepuasan pelanggan.
Sampel 
Sampel dalam penelitian ini ditentukan menggunakan teknik sensus (sampel jenuh), yaitu seluruh anggota populasi dijadikan responden penelitian sehingga sampel berjumlah sama dengan populasi. Teknik ini dipilih karena jumlah populasi relatif terbatas dan seluruh responden dapat dijangkau secara langsung oleh peneliti, sehingga data yang diperoleh diharapkan mampu merepresentasikan karakteristik populasi secara akurat dan menyeluruh sesuai dengan tujuan penelitian

Metode Pengumpulan Data
Data penelitian dikumpulkan menggunakan kuesioner tertulis yang diberikan kepada pelanggan MTRSWN untuk mengukur variabel customer experience, kualitas pelayanan, promosi, dan kepuasan pelanggan. Seluruh item pernyataan dalam kuesioner diukur menggunakan skala Likert 5 poin, di mana responden diminta memilih salah satu dari lima alternatif jawaban yang menunjukkan tingkat persetujuan mereka terhadap setiap pernyataan yang diajukan
Tabel 1 Pengumpulan Data
	Skala Pengukuran
	Keterangan
	Kode

	1
	Sangat Tidak Setuju
	STS

	2
	Tidak Setuju
	TS

	3
	Netral
	N

	4
	Setuju
	S

	5
	Sangat Setuju
	SS




Observasi dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap objek penelitian guna memperoleh informasi yang relevan dan mendukung data penelitian. Studi pustaka dilakukan dengan mengumpulkan data dan informasi yang berkaitan dengan penelitian melalui jurnal ilmiah, buku referensi, dan sumber internet yang relevan.
Teknik Analisis Data
1. Uji Instrumen Penelitian
a. Uji Validitas
Uji validitas  digunakan untuk mengukur kesahihan instrumen penelitian, yaitu sejauh mana butir pertanyaan mampu mengukur apa yang dimaksudkan untuk diukur. Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi Product Moment Pearson melalui program SPSS. Nilai r hitung setiap item dibandingkan dengan r tabel pada tingkat signifikansi 0,05 dengan derajat kebebasan (df = n–2). Item dinyatakan valid jika r hitung > r tabel dan tidak valid apabila r hitung ≤ r tabel. Item yang tidak valid akan dikeluarkan dari analisis selanjutnya (Sugiyono, 2019)
b. Uji uji reliabilitas
Uji realbilitas mengukur konsistensi internal instrumen, yaitu sejauh mana hasil pengukuran stabil jika dilakukan berulang kali dalam kondisi yang sama. Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Cronbach’s Alpha melalui SPSS. Instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60. Nilai di bawah ambang tersebut menunjukkan instrumen kurang konsisten dan perlu diperbaiki atau item tertentu perlu dikeluarkan. (Sugiyono, 2019)
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji Normalitas Bertujuan untuk menguji apakah data residual dalam model regresi terdistribusi normal .Metode Dapat menggunakan uji statistik non-parametrik Kolmogorov- Smirnov atau analisis grafik (Normal P-P Plot). Kriteria Keputusan (Kolmogorov-Smirnov): Data residual berdistribusi normal jika nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2- tailed) lebih besar dari 0.05.
b. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolineaeritas bertujuan untuk menguji apakah di antara variabel- variabel bebas (X1,X2,X3) terdapat korelasi atau hubungan yang sempurna atau mendekati sempurna. Metode Menganalisis nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Kriteria Keputusan Model regresi bebas dari multikolinearitas jika Nilai VIF kurang dari 10, Nilai Tolerance lebih besar dari 0.10. (Ghozali, 19(2), 1–10.)
c. Uji Heteroskedastisitas
Uji HeteroskesdastistasBertujuan untuk menguji apakah varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap (Homoskedastisitas) atau berbeda (Heteroskedastisitas). Model yang baik seharusnya memiliki varians residual yang konstan (Homoskedastisitas).Metode dapat dilihat melalui Scatter Plot atau uji statistik seperti Uji Glejser. Kriteria Keputusan (Uji Glejser) model bebas dari heteroskedastisitas jika nilai signifikansi lebih besar dari 0.05. (Sugiyono, 2019)
3. Analisis Regresi Linier Berganda
Uji Regresi Linier Berganda 
Uji regresi linier berganda merupakan metode analisis statistik yang digunakan untuk mengetahui pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui arah dan besarnya pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan maupun parsial. Menurut (Imam Ghazali, 2018) regresi linier berganda digunakan untuk menguji hubungan antara satu variabel dependen dengan lebih dari satu variabel independen. Uji regresi linier berganda dilakukan untuk membentuk suatu model persamaan yang dapat menjelaskan hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Persamaan regresi linier berganda secara umum dirumuskan sebagai berikut: 
Y = a + B1 X1 + B2 X2 + B3 X3 + E
4. Uji Hipotesis
a. Uji t 
Uji t merupakan uji statistik yang digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen dalam model regresi. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah suatu variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Uji t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen (Imam Ghazali, 2018). Uji t dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel, atau dengan melihat nilai signifikansi (Sig.). Kriteria pengambilan keputusan adalah apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka variabel independen dinyatakan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka variabel independen dinyatakan tidak berpengaruh signifikan. Dalam penelitian ini, uji t digunakan untuk menguji pengaruh customer experience, kualitas pelayaan  dan promosi terhadap kepuasan pelanggan secara parsial.
b. Uji F
Uji F merupakan uji statistik yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel dependen dalam model regresi. Uji ini bertujuan untuk menilai apakah model regresi yang digunakan layak dan signifikan secara keseluruhan. Uji F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel independen yang dimasukkan ke dalam model regresi mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Imam Ghazali, 2018). Uji F dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung dengan F tabel, atau dengan melihat nilai signifikansi (Sig.). Kriteria pengambilan keputusan adalah apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka seluruh variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka variabel independen secara bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini, uji F digunakan untuk menguji pengaruh customer experien
c. Uji Koefisien Dterminasi (R2) 
Uji koefisien determinasi merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen dalam model regresi. Nilai koefisien determinasi dinyatakan dalam bentuk persentase. Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Imam Ghazali, 2018). Nilai koefisien determinasi (R²) berada pada rentang 0 sampai 1. Semakin besar nilai R², maka semakin besar kemampuan variabel independen dalam menjelaskan perubahan variabel dependen. Sebaliknya, semakin kecil nilai R², maka semakin kecil kemampuan model regresi dalam menjelaskan variabel dependen. Dalam penelitian dengan lebih dari satu variabel independen, sering digunakan nilai Adjusted R², karena nilai ini telah disesuaikan dengan jumlah variabel independen yang digunakan dalam model. Sisa persentase yang tidak dapat dijelaskan oleh model dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian

HASIL PENELITIAN
1. Uji Intrusmen Penelitian 
a. Uji Validitas
Uji Validitas adalah uji yang digunakan untuk menunjukan sejauh mana alat ukur yang digunakan dalam suatu mengukur atau diukur atau uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner.
1) Hasil uji validitas untuk variable Customer Experience dapat dilihat pada table berikut ini 
 Hasil Uji Validitas Custome Experience 
Tabel 1
Hasil Uji Validitas Customer Experience
	Item Pertanyaan
	R hitung
	R tabel
	Kesimpulan

	X1_1
	0,432
	0,197
	Valid

	X1_2
	0,410
	0,197
	Valid

	X1_3
	0,295
	0,197
	Valid

	X1_4
	0,456
	0,197
	Valid


Sumber : Data primer yang diolah 2026 
2) Hasil uji validitas untuk variabel kualitas pelayanan dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Hasil Uji Validitas Variabel Kualitas Pelayanan 
Tabel 2
Hasil Uji Validitas Variabel Kualitas Pelayanan
	Item Pertanyaan
	R hitung
	R tabel
	Kesimpulan

	X2_1
	0,398
	0.197
	Valid

	X2_2
	0,579
	0,197
	Valid

	X2_3
	0,480
	0,197
	Valid

	X2_4
	0,650
	0,197
	Valid


Sumber : Data yang diolah 2026
3) Hasil Uji Validitas Promosi 
Tabel 3
Hasil Uji Validitas Variabel Promosi
	Item Pernyataan
	R hitung
	R tabel
	Kesimpulan

	X3_1
	0,555
	0,197
	Valid

	X3_2
	0,564
	0,197
	Valid

	X3_3
	0,526
	0,197
	Valid

	X4_4
	0,443
	0,197
	Valid


Sumber : Data yang diolah 2026
4) Hasil Uji Validitas Kepuasan Pelanggan 
Tabel 4
Hasil Uji Validitas Variabel
	Item Pernyataan
	R hitung
	R tabel
	Kesimpulan

	X4_1
	0, 592
	0,197
	Valid

	X4_2
	0,485
	0,197
	Valid

	X4_3
	0,468
	0,197
	Valid

	X4_4
	0, 416
	0,197
	Valid


Sumber : Data yang diolah 2026
Bedasarkan pada tabel hasil uji validitas diatas, dapat disimpulkan bahwa nilai R hitung dari keseluruhan item pernyataan pada indikator Kepuasan Pelanggan  ( Y1 ) yang diuji memiliki nilai positif dan lebih besar dari R tabel sebesar 0, 197. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel kualitas pelayanan yang digunakan data penelitian ini dapat dikatakan valid.
b. Uji Reabilitas 
Suatu kuesioner dapat dikatakan reliabel atau handal apabilla jawaban responden terhadap item pertanyaan konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Masing masing pertanyaan diuji konsistensinya terhadap suatu variabel dengan uji statistic Cronbach Alpha. Suatu variabel dapat dikatakan reliabel apabila memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60. Berikut ini merupakan uji realibilitas pada variabel customer experience, kulaitas pelayanan, promosi, dan kepuasan pelanggan :
Hasil Uji Reabilitas 
Tabel 5
Rangkuman Uji Reliabilitas Variabel Penelitian 
	Vaiabel
	Alpha Cronbach
	Kriteria
	Keterangan

	Customer Experience
	0,607
	0,60
	Reliabel

	Kualitas Pelayanan
	0,733
	0,60
	Reliabel

	Promosi
	0,730
	0,60
	Reliabel

	Kepuasan Pelanggan
	0,700
	0,60
	Reliabel


Sumber : Data yang diolah 2026
Bedasarkan tabel hasil uji reabilitas diatas, dapat dilihat besarnya Cronbach Alpha untuk keempat variabel tersebut berada diatas 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua pernyataan pada masing masing variabel dapat dikatakan reliabel.
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji Normalitas dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah data memiliki distribusi yang normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan  dalam penelitian ini adalah metode uji Kolmogrof Smirnov, data dapat dikatakan lolos uji normalitas apabila memiliki nilai signikansi > 0,5 atau memiliki nilai Asymp,. Sig. ( 2-tailed ) lebih besar 0,05
Hasil Uji Normalitas 
Tabel 6
Hasil Uji Normalitas 
[image: ]
Sumber : Data yang diolah 2026
Bedasarkan dari hasil uji normalitas pada tabel diatas diketahui nilai Asymp, Sig. (2-tailed) lebih dari 0,05 yaitu sebesar 0,432. Maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut dapat dikatakan berdistribusi dengan normal.
b. Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antar variabel yang diteliti, apakah ada korelasi antar factor gangguan yang masuk pada model regresi. Model regresi yang baik adalah yang terbebas dari autokorelasi. Jenis uji autokorelasi yang digunakan adalah angka pada Durbi Watson (DW) yang berada diantara -2 sampai dengan +2 yang berarti tidak ada autokorelasi antar variabel.
Hasil Uji Autokeralasi
Tabel 7
Hasil Uji Autokorelasi
[image: ]
Sumber : Data yang diolah 2026
Bedasarkan hasil uji autokorelasi pada tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai Durbin Watson sebesar 1,979. Maka nilai Durbin Watson (DW) tersebut berada diantara -2 sampai +2 yang berarti data tersebut tidak ada gejala autokorelasi.

c. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah model regresi yang ditentukan terdapat korelasi antar variabel independent atau tidak. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel independen. Kriteria yang dugunakan untuk mendeteksi gejala multikolinearitas dlam suatu regresi adalah melalui nilai toleransi yang lebih besar dari 0,1 dan nilai Variance Inflaction Factor (VIF) yang lebih dari 10 maka tidak terjadi multikolinearitas. 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Tabel 8
Hasil Uji Multikolinearitas
[image: ]
Sumber : Data diolah 2026
Bedasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel diatas dapat dijelaskan bahwa :
1) Variabel Customer Experience memiliki nilai toleransi sebesar 0,405 > 0,10 dan nilai VIF yang sebesar 2,471 < 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel customer experience tidak terjadi multikolinearitas
2) Variabel Kualitas Pelayanan memiliki nilai toleransi 0,368 > 0,10 dan nilai VIF yang sebesar 2,718 < 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel kualitas pelayanan tidak terjadi multikolinearitas.
3) Variabel Promosi mililiki nilai toleransi 0,528 > 0,10 dan nilai VIF yang sebesar 1,895 < 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel promosi tidak terjadi multikolinearitas.
d. Uji Heterokedastitas 
Uji Heterokedastitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan Uji Glesjer. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heterokedastitas.
Hasil Uji Heterokedasitas 

Tabel 9
Hasil Uji Heterokedasitas
[image: ]
Sumber : Data yang diolah 2026
Bedasrkan hasil uji heterokedastitas pada tabel diatas dapat diketahui bahwa variabel customer experience, kualitas pelayanan, dan promosi memiliki nilai signifikansi > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa regresi tersebut tidak terjadi heterokedastisitas.

 PEMBAHASAN
1. Pengaruh Customer Experience terhadap Kepuasan Pelanggan pada event organizer MTRSWN.
Bedasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan menunjukan bahwa nilai R hitung pengaruh Customer Experience terhadap Kepuasan Pelanggan diperoleh sebesar 0,503 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang artinya customer experience berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan pada event organizer MTRSWN. Artinya setiap peningkatan customer experience akan meningkatkan kepuasan pelanggan.
Customer Experience merupakan variabel yang mencerminkan pergeseran focus pemasaran modern dari sekadar transaksi fungsional menuju penciptaan nilai pengalaman yang holistik ( Pine & Gilmore 1999 ).
	Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ramadhan & Putri (2023) dengan judul “Analisis pengaruh Customer experience dan Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan pada Jasa Pariwisata” yang menunjukan bahwa customer experience berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan.
Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan Pelanggan pada event organizer MTRSWN 
Bedasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan menunjukan bahwa nilai R hitung pada pengaruh kualitas pelayanan terhadap kepuasan pelanggan diperoleh sebesar 0,130 dengan nilai signifikansi 0,229 > 0,05 yang artinya kualitas pelayanpelayanan berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kepuasan pelanggan pada event organizer MTRSWN. Artinya setiap peningkatan kualitas pelayanan akan diikuti kepuasan pelanggan
Kualitas Pelayanan adalah penilaian menyeluruh pelanggan mengenai keunggulan atau superioritas suatu layanan, yang berfokus pada proses penyampaian layanan itu sendiri. Kualitas Pelayanan yang tinggi tercapai Ketika persepsi pelanggan terhadap kinerja kelima dimensi tersebut melebihi harapan yang telah mereka miliki (Rangkuti & Amelia, 2022).
Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Prihatin, E.E (2021) dengan judul “Pengaruh kualitas pelayanan,harga, dan personal selling terhadap kepuasan pelanggan pada event organizer cleopatra management” yang menunjukan bahwa kualitas pelayanna berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap kepuasan pelangan.
Pengaruh Promosi terhadap Kepuasan Pelanggan pada event organizer MTRSWN 
Bedasarkan Hasil pengujian yang telah dilakukan bahwa nilai R hitung pada pengaruh promosi terhadap kepuasan pelanggan pada event organizer MTRSWN diperoleh sebesar 0,167 dengan nilai signifikansi 0,044 < 0,05 yang artinya promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan pada event organizer MTRSWN. Artinya setaip peningkatan kegiatan promosi akan diikiuti oleh peningkatan kepasan pelanggan.
Promosi merupakan elemen penting dari bauran pemasaran (Marketing Mix) yang bertujuan untuk menginformasikan,membujuk, dan mengingatkan pasar sasaran mengenai layanan dan nilai acara yang ditawarkan (Kotler & Keller, 2016).
Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Wijaya & Saputra (2023) yang berjudul “Peran promosi melalui media social dalam membentuk ekspetasi dan kepuasan pelanggan” yang menunjukan bahwa promosi berpengaruh positif pada dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan

[bookmark: _Toc221263947]A. Kesimpulan 
Analisis ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris pengaruh Customer Experience, Kualitas Pelayanan, dan Promosi terhadap Kepuasan Pelanggan. Bedasarkan hasil analisis data menggunakan regresi linear berganda, uji t, uji F, dan uji koefisien determinasi maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Hasil persamaan regresi linear berganda menunjukan bahwa : 
a. Customer experience berpengaruh positif terhadap kepuasan pelanggan pada event organizer MTRSWN
b. Kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap kepuasan pelanggan pada event organizer MTRSWN
c. Promosi berpengaruh positif terhadap kepuasan pelanggan pada event organizer MTRSWN 
2. Hasil Uji t menunjukan bahwa :
a. Customer experience berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan pada event organizer MTRSWN. 
b. Kualitas pelayanan berpengaruh tidak signifikan terhadap kepuasan pelanggan pada event organizer MTRSWN.
c. Promosi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan pada event organizer MTRSWN.
3. Hasil Uji F dapat disimpulkan bahwa variabel Customer experience, Kualitas pelayanan, dan Promosi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan pada event organizer MTRSWN.
4. Hasil Uji Koefisien Determinasi ( R2) menunjukan bahwa nilai R2 adalah sebesar 0,526 atau 52,6% yang berarti bahwa variabel Customer experience, Kualitas pelayanan, dan Promosi sebesar 52,6% dan selebihnya 47,4% dapat dijelaskan di variabel lain
[bookmark: _Toc221263949]B.  Saran 
Bedasarkan kesimpulan yang telah diuraikan diatas dapat disusun beberapa saran diantaranya sebagai berikut : 
1. Bagi pihak Event organizer MTRSWN 
a. Customer Experience 
Event organizer MTRSWN disarankan untuk terus memperbaiki dan mengembangkan pengalaman pelanggan secara menyeluruh, dengan fokus pada interaksi personal dan pelayanan yang responsif.
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